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Abstrak 

 

Kondisi mahasiswa saat ini dihadapkan dengan tekanan akademik, tantangan sosial, dan permasalahan 

akademik di perguruan tinggi akibat adanya teknologi kecerdasan buatan. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui signifikansi perbedaan tingkat resiliensi akademik pada mahasiswa rantau dan mahasiswa non-

rantau. Pendekatan kuantitatif desain komparatif digunakan dalam penelitian ini, serta melibatkan sebanyak 

168 mahasiswa yang dipilih menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan melalui skala resiliensi 

akademik yang selanjutnya dianalisis menggunakan uji independent sample t-test guna mengamati 

perbedaan resiliensi akademik pada mahasiswa rantau dan mahasiswa non-rantau. Hasil penelitian 

menunjukkan tidak ada perbedaan resiliensi akademik yang signifikan pada mahasiswa rantau dan 

mahasiswa non-rantau (p = 0,359, p > 0.05).  Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa baik 

mahasiswa rantau maupun non-rantau mampu mengembangkan resiliensi akademik melalui mekanisme 

penyesuaian yang berbeda tetapi dengan tingkat kemampuan yang relatif setara. Implikasi praktis riset ini 

diharapkan dapat membantu pihak institusi pendidikan dalam merancang kebijakan dan layanan untuk 

mengoptimalkan kemampuan resiliensi akademik kepada seluruh mahasiswa yang bersifat inklusif serta 

mudah dijangkau. 

 

Kata Kunci: Resiliensi Akademik, Mahasiswa Rantau, Mahasiswa Non-rantau, Pendidikan Tinggi. 

 

Abstract 

 

Current students face academic pressure, social challenges, and academic problems in higher education 

due to the presence of artificial intelligence technology. This study aims to determine the significance of 

differences in academic resilience levels between students living away from their families and students 

living with their families. A quantitative comparative design approach was used in this study, involving 168 

students selected using purposive sampling. Data were collected through an academic resilience scale and 

then analyzed using the Independent Sample T-Test to observe differences in academic resilience between 

students living away from their families and students living with their families. The results showed no 

significant difference in academic resilience between students living away from their families and students 

living with their families (p = 0.359, p > 0.05). Overall, these findings confirm that both students living 

away from their families and students living with their families are able to develop academic resilience 

through different adjustment mechanisms but with relatively equal levels of ability. The practical 

implications of this research are expected to assist educational institutions in designing policies and 

services to optimize academic resilience capabilities for all students in an inclusive and accessible manner. 

 

Keywords: Academic Resilience, Students Living Away From Their Families, Students Living With Their 

Families, Higher Education. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi saat ini berhadapan langsung dengan transformasi digital yang masif. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya teknologi berupa kecerdasan buatan (artificial intelligence) yang memberi 

sejumlah manfaat untuk pendidikan, antara lain seperti meningkatkan logika berpikir kritis, 

mengoptimalkan pembelajaran mandiri, serta mendukung pendidikan profesional yang kontinu (Matos 



Nindya Wahyu Hening Andjanie1, Riza Noviana Khoirunnisa2 
 SOSMANIORA (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora) Vol. 5 No. 2 (2026) 1210 – 1217 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

1211 

dkk., 2025). Di tengah aksesibilitas penggunaan kecerdasan buatan dalam pendidikan tinggi dapat 

meningkatkan kompleksitas pada tuntutan studi. Mulai dari peningkatan standar akademik yang lebih 

tinggi, tuntutan kognitif, volume tugas, hingga kecepatan dalam menyelesaikan tugas (Cilliers dkk., 2018). 

Dinamika tuntutan studi di pendidikan tinggi akan menciptakan tekanan akademik yang selanjutnya dialami 

oleh setiap individu dengan status mahasiswa tanpa memperhatikan latar belakang (Mofatteh, 2020; Ahmad 

& Latif, 2023).  

Ketidakmerataan akses terhadap pendidikan tinggi menghasilkan mahasiswa yang berpindah wilayah demi 

memperoleh pendidikan yang berkualitas (Gopinath dkk., 2025). Di sisi lain, beberapa mahasiswa tetap 

tinggal di wilayah asal karena satu lokasi dengan pendidikan tinggi. Perbedaan konteks tempat tinggal ini 

menciptakan istilah yang biasa disebut rantau. Mahasiswa dalam perantauan menghadapi tantangan dan 

situasi hidup yang baru, seperti dituntut untuk hidup mandiri lebih tinggi, terbatasnya akses terhadap 

dukungan keluarga, serta melakukan penyesuaian dengan lingkungan sosial dan budaya (Said dkk., 2021; 

Gebregergis & Csukonyi, 2025; Hadadi & Sarajar, 2025). Sementara mahasiswa non-rantau cenderung 

tinggal bersama keluarga akan memiliki kemudahan akses terhadap dukungan dari keluarga yang dapat 

mempengaruhi prestasi akademik (Guo dkk., 2025). 

Tekanan akademik di kalangan mahasiswa memunculkan berbagai permasalahan yang serius dalam dunia 

pendidikan. Sebagian besar mahasiswa mengalami stres akademik pada tingkat sedang hingga berat akibat 

ujian, nilai, dan metode penilaian (Al-Shahrani dkk., 2023). Stres akademik menyebabkan penurunan 

kualitas memori dan konsentrasi yang pada akhirnya dapat menghambat peningkatan prestasi akademik 

mahasiswa (Pérez-Jorge dkk., 2025). Berbagai peristiwa yang memicu stres akademik juga dapat 

berkontribusi terhadap munculnya kecemasan akademik (Zheng dkk., 2023; Ouyang dkk., 2026). Hal ini 

mendorong permasalahan tekanan akademik menjadi semakin kompleks karena berkesinambungan 

terhadap masalah kesehatan mental. Permasalahan lainnya, seperti saat mahasiswa kesulitan menyesuaikan 

diri dengan sistem pembelajaran dan tuntutan akademik yang baru terutama pada mahasiswa semester awal 

(Angkat dkk., 2025). Sehingga kemampuan mahasiswa dalam mengatasi permasalahan-permasalahan 

akademik dinilai sama pentingnya dengan kemampuan kognitif yang menjadi kunci keberhasilan studi.  

Martin dan Marsh (2009) mengemukakan resiliensi akademik sebagai kemampuan untuk mengatasi 

kesulitan akut atau kronis yang dipandang seperti ancaman besar bagi keberlangsungan studi individu. 

Resiliensi akademik mencerminkan daya tahan dan peningkatan peluang keberhasilan studi meskipun telah 

menghadapi berbagai kesulitan (Cassidy, 2016). Mahasiswa perlu memiliki ketahanan atau resiliensi 

akademik guna mengatasi sejumlah tekanan akademik yang ditemui serta menyelesaikan studi secara 

optimal. Lebih lanjut, resiliensi akademik mampu mengarahkan kehidupan individu menjadi lebih positif 

walaupun berada dalam situasi penuh tekanan (Borjian, 2018).  

Status perantauan diasumsikan dapat menciptakan perbedaan tingkat resiliensi akademik pada mahasiswa 

sebab terdapat perbedaan tantangan dan tuntutan adaptasi yang dihadapi. Menurut Shodiq dan Faruq 

(2025), sebagai mahasiswa rantau dihadapkan pada tantangan multidimensi, yakni beban akademik, pola 

interaksi social yang berbeda, serta penyesuaian diri dengan budaya lokal di perantauan. Apabila hal-hal 

tersebut tidak terealisasi, maka berpotensi menimbulkan stres atau keadaan homesickness (Valesia dkk., 

2025; Orah & Purnawinadi, 2025). 

Studi pendahuluan dilakukan dengan wawancara pada beberapa mahasiswa yang menempuh studi di 

perguruan tinggi yang terletak di Surabaya. Di tengah berkembangnya kecerdasan buatan ini kedua 

kelompok tersebut diketahui mendapatkan tekanan akademik yang serupa dengan volume tugas yang tinggi 

dan standar akademik ketat. Pada mahasiswa rantau, selain tekanan akademik juga menghadapi tuntutan 

domestik yang mengharuskan hidup mandiri lebih tinggi sebab tinggal terpisah dari keluarga. Tinggal di 

perantauan menuntut mahasiswa rantau untuk segera melakukan adaptasi di lingkungan baru. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa rantau menjalani kehidupan mandiri yang kompleks. Sementara itu, 

mahasiswa non-rantau juga menghadapi tantangan tersendiri yang berpotensi mempengaruhi kelancaran 

proses studi. Kelelahan akibat perjalanan pulang pergi menuju tempat studi membuat mahasiswa non-

rantau cenderung memilih beristirahat ketika sampai di rumah daripada menyelesaikan tugas atau 

melanjutkan aktivitas belajar. Tekanan lain yang dirasakan mahasiswa non-rantau yaitu ekspektasi keluarga 

dalam penyelesaian masa studi, sehingga ada rasa takut untuk mengecewakan keluarga.  Variasi kondisi 

yang dihadapi ini menggambarkan bahwa kedua kelompok mahasiswa memiliki tantangan dan pengalaman 

yang berbeda selama menempuh studi, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi proses pengembangan 

serta pertahanan resiliensi akademik.  
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Riset terkait resiliensi akademik beberapa telah dikaji sebelumnya. Riset sebelumnya mencakup efikasi diri 

akademik berperan untuk meningkatkan resiliensi akademik (Cassidy, 2015; Salim & Fakhrurrozi, 2020), 

resiliensi akademik dan dukungan pengajar memiliki keterkaitan yang positif terhadap prestasi akademik 

(Cai & Meng, 2025), korelasi positif optimisme dengan resiliensi akademik dalam kegiatan belajar 

mengajar secara daring (Rikumahu & Rahayu, 2022), serta gratitude journaling sebagai upaya dalam 

meningkatkan resiliensi akademik (Ross dkk., 2022). Lebih lanjut, riset terkait resiliensi akademik sering 

terpusat pada mahasiswa rantau yang dilihat menghadapi banyak tuntutan dan tantangan adaptasi selama 

melaksanakan studi di tempat baru dibandingkan dengan mahasiswa non-rantau (Putri & Nursanti, 2020; 

Said dkk., 2021). Namun, riset yang secara khusus mengkaji perbedaan tingkat resiliensi akademik antara 

mahasiswa rantau dan mahasiswa non-rantau masih terbatas, sehingga meninggalkan kesenjangan 

penelitian mengenai pengalaman di masing-masing kedua kelompok ini. Oleh sebab itu, penting melakukan 

riset ini guna memberikan pemahaman yang menyeluruh terhadap kondisi tersebut. 

Dari paparan di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat resiliensi 

akademik mahasiswa rantau dan mahasiswa non-rantau. Hipotesis penelitian ini adalah: “Terdapat 

perbedaan tingkat resiliensi akademik yang signifikan antara mahasiswa rantau dan mahasiswa non-

rantau”. Demikian, penelitian ini diharapkan berkontribusi secara teoritis dalam memperluas kajian 

resiliensi akademik terutama pada konteks perbedaan status perantauan mahasiswa, serta temuan penelitian 

dapat memberikan landasan praktis bagi pihak perguruan tinggi maupun layanan konseling dalam 

mengembangkan program dukungan psikologis dan akademik yang tepat sasaran. 

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif desain komparatif untuk membandingkan tingkat 

resiliensi akademik antara mahasiswa rantau dan mahasiswa non-rantau. Penelitian dilakukan dengan 

cross-sectional method, yakni pengumpulan data dalam satu waktu tertentu tanpa melihat perubahan subjek 

secara longitudinal (Jannah, 2018). Data dikumpulkan secara daring melalui Google Formulir dengan 

menggunakan skala Resiliensi Akademik. Hal ini dinilai lebih efisien dalam memaparkan tingkat resiliensi 

akademik responden secara langsung dalam keadaan alami.  

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program sarjana aktif yang sedang menempuh studi di 

perguruan tinggi di Surabaya. Mengingat ketidakpastian jumlah populasi, penentuan ukuran sampel 

dihitung menggunakan G*Power versi 3.1.9.7 untuk memperoleh power sebesar 0,8 serta ukuran efek 

sedang dengan α error sebesar 0,05, maka dibutuhkan minimal 128 responden. Jumlah responden dalam 

penelitian ini adalah 168. Adapun responden penelitian dipilih menggunakan purposive sampling, dengan 

kriteria sebagai berikut: (1) mahasiswa program sarjana aktif yang sedang menempuh studi di perguruan 

tinggi di Surabaya, (2) berada pada semester 3-8, (3) mahasiswa rantau berasal dari luar Kota Surabaya dan 

tinggal terpisah dengan keluarga atau mahasiswa non-rantau yang tinggal bersama keluarga di Kota 

Surabaya, serta (4) bersedia mengisi kuesioner secara lengkap. 

Instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Resiliensi Akademik yang telah 

dikembangkan oleh peneliti sebelumnya (Hardiansyah dkk., 2020). Pemilihan instrumen ini didasarkan atas 

pertimbangan dari proses penyusunan serta validasi empiris yang sesuai pada konteks mahasiswa dan 

karakteristik budaya di Indonesia. Skala Resiliensi Akademik terdiri dari 4 dimensi dengan total 27 item. 

Instrumen diberikan dalam bentuk kuesioner dengan format penskalaan tipe likert yang meliputi empat 

alternatif klasifikasi tingkat kondisi yang mendukung hingga tidak mendukung. Instrumen diujicobakan 

kepada 43 responden dengan karakteristik serupa guna memastikan instrumen penelitian yang digunakan 

tepat dan konsisten (Sugiyono, 2013). Hasil uji coba dari total 27 item menyisakan 13 item yang 

dipertahankan, serta 14 item dieliminasi. Jumlah item yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 13 item, 

di mana setiap dimensi masih tetap terwakili oleh item-item tersebut. Kemudian, uji validitas dilakukan 

secara empiris menggunakan korelasi Pearson dengan ketentuan item diputuskan valid jika r hitung > r 

tabel (0,300 untuk N = 43) pada taraf signifikansi 5%, serta uji reliabilitas pada Cronbach’s Alpha dengan 

batas minimal α ≥ 0,60 (Sudrajad, 2020). Hasil uji validitas pada 13 item menunjukkan skor r hitung 

berkisar antara 0,374 – 0,741. Sedangkan untuk hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,836.  

Selanjutnya, untuk analisis data dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS versi 25. Analisis data 

diawali dengan analisis statistik deskriptif, uji prasyarat analisis, serta diakhiri uji hipotesis. Uji prasyarat 

analisis yang digunakan yaitu uji normalitas Shapiro-Wilk sebab jumlah sampel dalam tiap kelompok 

penelitian ini kurang dari 100 per kelompok, serta uji homogenitas Levene’s Test (Yap & Sim, 2011). 

Setelah uji asumsi dinyatakan memenuhi, maka uji hipotesis yang digunakan yaitu independent sample t-

test. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Berdasarkan tabel 1 diketahui data demografis responden yang dalam riset ini melibatkan 168 

mahasiswa program sarjana aktif di perguruan tinggi Kota Surabaya. Data menunjukkan proporsi 

responden riset ini meliputi dari 82 (48,8%) mahasiswa rantau dan 86 (51,2%) mahasiswa non-rantau. 

Mayoritas responden riset ini adalah perempuan sebanyak 119 (70,8%), serta responden laki-laki sebanyak 

49 (29,2%). Dalam hal usia, responden yang berusia 19 – 21 tahun berjumlah 77 (45,8%), usia 22 – 23 

tahun berjumlah 86 (51,2%), serta usia 24 – 25 tahun berjumlah 5 (3%). Selanjutnya ditinjau dari semester, 

sebanyak 96 responden (57,1%) berada pada semester 7 – 8, diikuti semester 5 – 6 terdiri dari 53 responden 

(31,5%), terakhir semester 3 – 4 sebanyak 19 responden (11,3%). 

Tabel 1. Data Demografis 

 Frekuensi (n) Presentase (%) 

Status Perantauan 

Mahasiswa Rantau 

Mahasiswa Non-rantau 

 

82 

86 

 

48,8% 

51,2% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

49 

119 

 

29,2% 

70,8% 

Usia 

19 – 21 Tahun 

22 – 23 Tahun 

24 – 25 Tahun 

 

77 

86 

5 

 

45,8% 

51,2% 

3% 

Semester 

Semester 3 – 4 

Semester 5 – 6 

Semester 7 – 8 

 

19 

53 

96 

 

11,3% 

31,5% 

57,1% 

Asal Daerah Mahasiswa Rantau (n = 82) 

Jawa dan Kalimantan 

Jakarta dan Banten 

Sumatera, Lampung, dan Riau 

Bali, NTB, dan Papua 

 

63 

10 

4 

5 

 

76,8% 

12,2% 

4,9% 

5,1% 

Statistik Deskriptif 

Melalui tabel 2 tervisualisasi hasil statistik deskriptif resiliensi akademik pada kedua kelompok 

penelitian, yakni mahasiswa rantau dan mahasiswa non-rantau. Nilai resiliensi akademik pada mahasiswa 

rantau diketahui untuk mean atau rata-rata sebesar 41,73 dengan standar deviasi 4,406. Adapun untuk skor 

maksimum yang diperoleh 52 dan skor minimum 31, sehingga untuk rentang skor diperoleh 21. 

Selanjutnya, nilai resiliensi akademik pada mahasiswa non-rantau diketahui mean sebesar 41,07 dengan 

standar deviasi 4,901. Skor maksimum yang diperoleh 52 dan skor minimum 31, sehingga untuk rentang 

skor diperoleh 21. 

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel Min Max Range Mean SD N 

Resiliensi Akademik (Mahasiswa Rantau) 31 52 21 41,73 4,406 82 

Resiliensi Akademik (Mahasiswa Non-rantau)  31 52 21 41,07 4,901 86 

Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis dilakukan sebagai langkah awal sebelum dilaksanakan uji hipotesis guna 

memastikan data penelitian telah memenuhi syarat parametrik yang berlaku. Uji prasyarat analisis yang 

dipilih yaitu uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas Levene’s Test.  

Melalui tabel 3 menunjukkan hasil uji normalitas sebaran terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa 

rantau dengan teknik Shapiro-Wilk menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,416 (p > 0,05). Sementara itu, 

hasil uji normalitas sebaran terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa non-rantau menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,136 (p > 0,05).  Kedua nilai tersebut memiliki arti yaitu lebih besar dari 0,05, sehingga 

dapat diambil keputusan bahwa data berdistribusi normal. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Shapiro-Wilk Signifikansi Keterangan 

Resiliensi Akademik (Mahasiswa Rantau) 0,984 0,416 Normal 

Resiliensi Akademik (Mahasiswa Non-rantau)  0,977 0,136 Normal 

Melalui tabel 4 diketahui bahwa hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test pada variabel resiliensi 

akademik menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,275 (p > 0,05), serta nilai Levene Statistic sebesar 

1,201. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat diambil keputusan bahwa data 

memiliki varians homogen. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Variabel Levene Statistic Signifikansi Keterangan 

Resiliensi Akademik  1,201 0,275 Homogen 

Uji Hipotesis 

Melalui tabel 5, yakni hasil uji independent sample t-test menunjukkan bahwa sebaran data variabel 

resiliensi akademik pada mahasiswa rantau dan variabel resiliensi akademik pada mahasiswa non-rantau 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,359 (p > 0,05). Demikian, dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara resiliensi akademik pada mahasiswa rantau dengan resiliensi akademik pada 

mahasiswa non-rantau. 

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample T-Test Resiliensi Akademik 

Variabel T Df Sig(2-tailed) Keterangan 

Resiliensi Akademik  0,919 166 0,359 Tidak Signifikan 

Pembahasan 

Resiliensi akademik di kalangan pelajar, khususnya mahasiswa menjadi sangat penting karena 

sebagai penentu keberhasilan studi di pendidikan tinggi. Mahasiswa dihadapkan dengan tuntutan, tekanan, 

permasalahan, serta ditambah berbagai kesulitan yang terjadi sebab adanya kemudahan dalam penggunaan 

kecerdasan buatan (Cilliers dkk., 2018). Selain dituntut untuk menyelesaikan hal-hal yang berkaitan dengan 

akademik, sebagai mahasiswa harus juga memiliki kemampuan adaptasi terhadap perubahan-perubahan 

sosial dan budaya yang ada di lingkungan pendidikan tinggi. Kondisi ini menjadi bervariasi apabila dilihat 

dari segi status perantauan. Mahasiswa rantau dituntut hidup mandiri lebih tinggi akibat tinggal jauh dari 

keluarga, sementara mahasiswa non-rantau cenderung memperoleh dukungan emosional secara langsung 

sebab tinggal dekat dengan keluarga (Guo dkk., 2025; Gebregergis & Csukonyi, 2025). Berdasarkan 

perbedaan tersebut memberikan pengaruh terhadap tingkat resiliensi akademik pada mahasiswa. Namun, 

hasil riset ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan resiliensi akademik yang signifikan pada 

mahasiswa rantau dan mahasiswa non-rantau.  

Secara statistik, hasil riset menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan resiliensi akademik yang 

signifikan pada mahasiswa rantau dan mahasiswa non-rantau. Temuan juga memberikan gambaran terkait 

varians yang homogen pada kedua kelompok riset. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa rantau maupun 

non-rantau memiliki tingkat resiliensi akademik yang relatif setara dalam menghadapi berbagai persoalan 

akademik, meskipun berbeda dari segi status perantauan. 

Salah satu faktor yang dapat menjelaskan temuan riset ini pada mahasiswa rantau adalah dukungan sosial 

(Alfath dkk., 2025). Mahasiswa rantau memiliki tendensi bertemu dengan orang baru, seperti teman kos, 

teman komunitas, dan teman perkuliahan. Dari pertemuan tersebut mendorong mahasiswa rantau untuk 

menjalin relasi pertemanan hingga memperoleh dukungan sosial. Dukungan sosial ini meliputi bantuan 

emosional, berbagi informasi maupun dukungan praktis yang mampu membantu persoalan akademik 

mahasiswa rantau di perantauan (Wahyuni & Dewi, 2025). Sehingga, mahasiswa rantau dapat mengatasi 

berbagai permasalahan akademik maupun tuntutan domestik yang dihadapi meski hidup jauh dari keluarga. 

Kajian terdahulu juga menyebutkan dukungan sosial teman sebaya meningkatkan ketahanan mahasiswa 

dalam mengatasi kesulitan-kesulitan akademik (Afifah dkk., 2025; Hadadi & Sarajar, 2025).  

Dalam konteks budaya, Indonesia termasuk negara dengan tingkat budaya kolektivisme dan gotong royong 

yang tinggi (Minkov & Kaasa, 2022). Mahasiswa rantau mampu membangun support system baru, seperti 

teman kos atau mahasiswa di perguruan tinggi lebih mudah karena telah menginternalisasi budaya-budaya 

tersebut. Keberadaan support system baru yang saling memberi bantuan, dukungan, dan menjunjung rasa 

kebersamaan mampu menurunkan beban psikologis akibat tinggal jauh dari keluarga (Marandof & Sarajar, 

2024; Hadadi & Sarajar, 2025). Oleh sebab itu, mahasiswa rantau tetap mampu menyesuaikan diri dan 

mengembangkan resiliensi akademik yang dimiliki. 
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Sementara pada mahasiswa non-rantau faktor yang membuat tingkat resiliensi akademik menjadi relatif 

setara dengan mahasiswa rantau adalah tekanan akademik dan tantangan sosial yang diperoleh kedua 

kelompok itu sama (Basith dkk., 2025). Mahasiswa non-rantau mengalami tekanan akademik atau 

tantangan sosial yang serupa di perguruan tinggi. Umumnya, sebagai mahasiswa pasti dihadapkan pada 

tuntutan penyelesaian tugas, pengerjaan ujian, pelaksanaan praktik kerja lapangan, serta interaksi sosial di 

kelas. Tantangan lainnya, seperti kelelahan akibat perjalanan menuju perguruan tinggi menyebabkan 

mahasiswa non-rantau memilih beristirahat daripada menyelesaikan tugas. Hal ini berpotensi menjadi 

distraksi bagi mahasiswa non-rantau. Di sisi lain, adanya konflik antara peran akademik dengan tuntutan 

dari keluarga turut berkontribusi terhadap bagaimana tingkat resiliensi akademik mahasiswa non-rantau 

(Nnubia & Eze, 2024).  

Temuan riset ini memberikan gambaran terkait resiliensi akademik yang tidak sepenuhnya ditentukan oleh 

status perantauan, melainkan faktor individu juga memiliki peran besar seperti motivasi berprestasi dan 

efikasi diri. Setiap mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan resiliensi akademik berdasarkan 

seberapa tinggi motivasi untuk berprestasi (Fauziah & Widodo, 2022). Besaran tingkat keyakinan terhadap 

kemampuan diri pada mahasiswa juga turut memengaruhi resiliensi akademik (Cassidy, 2015; Salim & 

Fakhrurrozi, 2020). Selain faktor individu, dukungan secara eksternal seperti keluarga, pengajar, teman, 

maupun lingkungan di perguruan tinggi memiliki implikasi dalam memperkuat penyesuaian mahasiswa 

dalam menghadapi berbagai tantangan (Cai & Meng, 2025; Afifah dkk., 2025; Hadadi & Sarajar, 2025; 

Alfath dkk., 2025; Guo dkk., 2026).  

Riset ini dilakukan guna memperluas bukti empiris mengenai tingkat resiliensi akademik relatif setara 

antara mahasiswa rantau dengan mahasiswa non-rantau dalam konteks pendidikan tinggi, yang sebelumnya 

masih terbatas dikaji secara komparatif. Selanjutnya, temuan riset menegaskan bahwa institusi pendidikan 

perlu memberikan dukungan secara komprehensif kepada seluruh mahasiswa tanpa memandang perbedaan 

status perantauan. Dukungan yang diberikan dapat berupa pelatihan gratitude journaling, pelatihan 

resiliensi atau pengembangan karakter, maupun layanan konseling yang bersifat inklusif serta mudah 

diakses oleh seluruh mahasiswa (Ross dkk., 2022: Nurlaila dkk., 2024). Hal ini bertujuan untuk dapat 

membantu mahasiswa dalam mengembangkan resiliensi akademik secara optimal. 

Merujuk pada hasil riset, status perantauan tidak dinilai sebagai faktor utama dalam menentukan tingkat 

resiliensi mahasiswa. Mahasiswa rantau dan mahasiswa non-rantau memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan kemampuan bertahan dan penyesuaian dalam menghadapi tantangan akademik. 

Demikian, resiliensi akademik pada setiap individu perlu dilihat dari hasil kumpulan berbagai faktor yang 

memiliki potensi berpengaruh. Adapun keterbatasan dalam riset ini yang pertama yaitu terletak pada 

pengumpulan data yang ditentukan dalam kurun waktu tertentu. Penelitian selanjutnya diharapkan 

menggunakan desain studi longitudinal untuk mengamati perkembangan resiliensi akademik demi 

memperoleh pemahaman baru. Selain itu, penting juga melakukan eksplorasi terhadap variabel lain seperti 

kondisi ekonomi maupun faktor psikologis lainnya guna memperluas kajian mengenai resiliensi akademik. 

KESIMPULAN  

Hasil riset menunjukkan tidak terdapat perbedaan resiliensi akademik yang signifikan pada 

mahasiswa rantau dan mahasiswa non-rantau. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ditolak sebab 

tidak terdapat perbedaan signifikan. Mahasiswa rantau atau mahasiswa non-rantau memiliki kesempatan 

yang sama untuk mengembangkan resiliensi akademik secara adaptif di lingkungan perguruan tinggi. Riset 

ini secara teoritis memperluas kajian mengenai resiliensi akademik, khususnya pada mahasiswa dalam 

konteks pendidikan tinggi. Kontribusi empiris penelitian ini terletak pada temuan status perantauan tidak 

menjadi faktor pembeda utama dalam membangun resiliensi akademik mahasiswa, akan tetapi resiliensi 

akademik merupakan hasil interaksi dari berbagai bentuk faktor. Temuan penelitian memberikan gambaran 

bahwa kedua kelompok mampu mengembangkan resiliensi akademik melalui mekanisme penyesuaian 

yang berbeda tetapi tetap dengan tingkat kemampuan yang relatif setara. Oleh sebab itu, penelitian ini 

menegaskan bahwa faktor internal dan kontekstual memiliki pengaruh yang lebih kompleks dibandingkan 

dengan satu faktor, yakni status perantauan. Secara praktis, temuan ini relevan bagi institusi pendidikan 

tinggi maupun pihak terkait dalam memberi dukungan secara merata kepada seluruh mahasiswa berupa 

kebijakan dan layanan yang inklusif serta mudah dijangkau. 
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